ABSTRAK

Skripsi dengan judul Profil Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Teorema Pythagoras Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa
Kelas VIII SMPN 1 Purwoasri ini ditulis oleh Dzikri Setyo Utami, NIM.
17204153146, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, pembimbing: Dra. Umy Zahroh,
M.Kes., Ph.D.
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Fenomena yang sering Kita jumpai pada proses pembelajaran khususnya
matematika adalah aktivitas siswa dalam memecahkan masalah yang masih belum
berjalan dengan baik. Ketika siswa mendapatkan soal matematika, siswa cenderung
langsung mencari jawabannya tanpa mencoba memahami soal dengan baik,
merencanakan bagaimana langkah untuk menyelesaikannya, dan mengecek
kembali langkah yang digunakan. Hal ini mengakibatkan siswa kebingungan ketika
menjawab soal yang sedikit berbeda. Oleh karena itu penting bagi siswa
menerapkan metakognisi agar dapat meningkatkan kesadaran dalam berpikir
sehingga mampu mengaitkan konsep-konsep matematika yang akan digunakan
untuk memecahkan masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) untuk mendeskripsikan profil metakognisi
pada siswa kemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah teorema
pythagoras kelas VIII SMPN 1 Purwoasri, 2) untuk mendeskripsikan profil
metakognisi pada siswa kemampuan matematika sedang dalam memecahkan
masalah teorema pythagoras kelas VIII SMPN 1 Purwoasri, 3) untuk
mendeskripsikan profil metakognisi pada siswa kemampuan matematika rendah
dalam memecahkan masalah teorema pythagoras kelas VIII SMPN 1 Purwoasti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, detail dan rinci tentang
metakognisi siswa dalam memecahkan masalah teorema pythagoras ditinjau dari
kemampuan matematika siswa. Subjek penelitian adalah 6 siswa kelas VIII F
SMPN 1 Purwoasri dengan 2 siswa berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa
berkemampuan matematika sedang, dan 2 siswa berkemampuan matematika
rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan: 1) Tes, 2) Wawancara, dan 3)
Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Metakognisi siswa berkemampuan matematika
tinggi termasuk pada kategori Reflective Use yaitu level ke-4. Komponen yang
dipenuhi siswa tersebut adalah perencanaaan, pemonitoran dan pengevaluasian. 2)
Metakognisi siswa berkemampun matematika sedang termasuk pada kategori
Strategic Use yaitu level ke-3. Komponen yang dipenuhi siswa tersebut adalah
perencanaaan dan pemonitoran. 3) Metakognisi siswa berkemampun matematika
rendah termasuk pada kategori Aware Use yaitu pada level ke-2. Komponen yang
dipenuhi siswa tersebut adalah perencanaaan.
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The phenomenon that we often encounter in the learning process especially
mathematics is the activity of students in solving problems that are still not going
well. When students get math problems, students tend to immediately look for
answers without trying to understand the problem well, plan how to complete it,
and check the steps used again. This is cause students to be confused when
answering a slightly different question. Therefore it is important for students to
apply metacognition in order to increase awareness in thinking so as to be able to
associate mathematical concepts that will be used to solve problems.

This research aims to: 1) to describe the profile of metacognition for students
with high mathematical abilities in solving problems of pythagorean theorem in
VIII grade of SMPN 1 Purwoasri, 2) to describe the profile of metacognition for
students medium mathematical abilities solving the problem of pythagorean
theorem in VIII grade of SMPN 1 Purwoasri, 3 ) to describe the profile of
metacognition for students with low mathematical abilities in solving the problem
of pythagorean theorem in VIII grade of SMPN 1 Purwoastri.

This research uses a qualitative approach with this type of research case
studies to get more in-depth data, details and details about student metacognition in
solving pythagorean theorem problems in terms of students' mathematical abilities.
The subjects of research were 6 students from V11l F classes of SMPN 1 Purwoasri
with 2 students in high mathematical abilities, 2 students in medium mathematical
abilities, and 2 students in low mathematical abilities. Data collection techniques
are: 1) Tests, 2) Interviews, and 3) Documentation. The data analysis technique
used is the analysis of qualitative data with steps of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The results of this research are: 1) The metacognition of students with high
mathematics is included in the Reflective Use category, level 4. Components that
are filled by these students are planning, monitoring and evaluation. 2) The
metacognition of students in the medium of mathematics is included in the Strategic
Use category, level 3. Components that are fiiled by these students are planning and
monitoring. 3) The metacognition of students in the low mathematics is included in
the Aware Use category, level 2. Component that are filled by these students is
planning.
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